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Abstract

The term jahiliyah refers to the state of the Arab world before the arrival of Islam. It was a state
of ignorance about Allah, the Prophet, and the religious laws, as well as various other offenses. The
purpose of this study is to examine the meaning of jahiliyah and the understanding of the hadith of the
four things of jahiliyah mentioned by the Prophet. Data were collected through literature research with
a qualitative approach. The traditions were collected using the takhrij hadith method that refers to the
book of the original source of the tradition. This study found that the term jahiliyah does not only refer
to a certain time, place, or people, but even more than that. Jahiliyyah is a representation and attitude
that deviates from the commands of Allah Swt. The hadith related to ignorance is found in several books
including the book of Sahih Muslim, Sunan al TirmiZi, and Musnad Ahmad ibn Hanbal. The Hadith
explains four things of ignorance, including pride in position, which is a great ignorance, because there
is no pride except obedience to Allah Swt, and there is no glory for anyone except for the sake of Allah
Swt. Then denouncing lineage, saying that no one can benefit from his lineage. Furthermore, asking for
rain with the stars, in essence, humans are obliged to attribute all favors to the giver, namely Allah Swt.
Then mourning the dead with crying, screaming, and wailing is kufr and is forbidden by Allah Swt.
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Abstrak

Istilah jahiliyah merujuk pada keadaan negara Arab sebelum kedatangan Islam.
Keadaan yang disebabkan kebodohan tentang Allah Swt, Nabi Saw, dan syariat agama, serta
berbagai pelanggaran lainnya. Tujuan penelitian ini mengkaji makna jahiliyah dan
pemahaman terhadap hadis empat perkara jahiliyah yang disebutkan Nabi Saw.
Pengumpulan data dilakukan melalui riset kepustakaan dengan pendekatan kualitatif. Hadis-
hadis dikumpulkan menggunakan metode takhrij hadis yang merujuk kepada kitab sumber
asal hadis tersebut. Penelitian ini menemukan bahwa istilah jahiliyah tidak hanya mengacu
pada zaman, tempat, atau kaum tertentu bahkan lebih dari itu. Jahiliyah adalah representasi
dan sikap yang menyimpang dari perintah Allah Swt. Adapun hadis terkait perkara jahiliyah
ditemukan dalam beberapa kitab diantaranya kitab Sahih Muslim, Sunan alTirmizi, dan
Musnad Ahmad bin Hanbal. Dalam hadis tersebut dijelaskan empat perkara jahiliyah
diantaranya membanggakan kedudukan, hal demikian ini merupakan kebodohan yang
besar, sebab tidak terdapat kebanggaan kecuali ketaatan kepada Allah Swt, serta tidak
terdapat kemuliaan untuk siapa pun kecuali karena Allah Swt. Kemudian mencela nasab
bahwa tidak seorangpun dapat mengambil keuntungan berdasarkan garis keturunannya.
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Selanjutnya meminta hujan dengan bintang-bintang, pada hakikatnya manusia wajib untuk
menisbahkan segala nikmat kepada pemberinya yaitu Allah Swt. Kemudian meratapi mayit
dengan tangisan, teriakan, dan ratapan hal demikian merupakan kekufuran dan dilarang

oleh Allah Swt.
Kata kunci: Sebelum Islam, Empat Perkara Jahiliyah, Takhrij HadiS, Syarah Hadis

Pendahuluan

Banyak orang mengira bahwa jahiliyah adalah masa sebelum kedatangan Islam di
Semenanjung Arab. Dimana ketika itu orang-orang hidup dalam masa yang paling tidak
stabil secara agama, ekonomi, politik, dan sosial sebelum kedatangan agama Islam. Budaya
jahiliyah adalah kekacuan yang merata di seluruh kehidupan mereka. Kebodohan, kekejian,
dan hawa nafsu menjadi ciri khas budaya jahiliyah karena mereka telah menguasai pikiran,
pandangan, keyakinan, dan jiwa mereka (ash-Shalabi, 2014, p. 4). Mereka melihat bahwa
kejahiliyahan adalah kenyataan sejarah yang berlaku di masa dahulu dan tidak lagi muncul
di masa sekarang ini. Meskipun gejala kejahiliyahan pada hakikatnya sama, kejahiliyahan
merupakan realitas tertentu yang berasal dari bermacam keadaan tempat, lingkungan, dan
waktu (Quthb, 1994, p. 17). Perkembangan dunia saat ini mirip dengan perkembangan
bangsa Arab sebelum Islam, atau masa jahiliyah. Tingkah laku jahiliyah muncul kembali di
zaman sekarang, seperti menyembah patung, minuman keras, berjudi, menguburkan anak

perempuan hidup-hidup, dan merampok, yang saat ini terjadi (Hendra, 2015, p. 2).

Perkara yang demikian ini terjadi sebab mereka memegang teguh prinsip-prinsip
atau paham yang dibawa sejak kecil. Mereka selalu merasa paling benar, sementara orang lain
dicurigai dan salah. Kelompok-kelompok ini selalu mengalami konflik yang menyebabkan
pembunuhan dan pertikaian (A’la, 2014, p. 4). Jika dibandingkan dengan kejahiliyahan
masyarakat Arab sebelum empat belas abad yang lalu, kejahiliyahan saat ini jauh lebih buruk.
Kejahiliyahan yang ada di masyarakat Arab pada masa itu karena mereka dikuasai dengan
kebodohan atau ketidaktahuan. Mereka mengagungkan dan memuja-muja patung yang
merupakan tindakan yang primitif dan menyimpang dari aturan Ilahi. Keadaan yang
mencakup tentang kebodohan tentang Allah, Rasul-Nya (Quthb, 1994, p. 22).

Tidak dinyatakan dalam al-Qur'an bahwa masyarakat Arab dahulu hidup di situasi
jahiliyah. Mereka membuat keputusan berdasarkan kebodohan mereka dan menentang
hukum Allah Swt, karena itu mereka disebut sebagai jahiliyyun. Kemudian Allah Swt
memberikan Islam sebagai pengganti kebodohan mereka (Quthb, 1994, p. 22).

Term jahiliyah yang dikaitkan dengan zhann jahiliyah mengacu pada ancaman
terhadap mereka yang munafik dan tidak percaya pada pertolongan Allah Swt (ad-Dimsyaqi,
1999, p. 145). Hukum terkait jahiliyah mengacu pada penolakan orang Yahudi terhadap
hukum dan keputusan yang diberikan kepada mereka oleh Nabi Muhammad Saw. Adapun
term jahiliyah tentang tabarruj jahailiyah berkaitan dengan tingkah laku dan cara berpakaian
wanita zaman dahulu. Istilah hamiyah jahiliyah mengacu pada penolakan utusan suku
Quraisy untuk menulis nama Allah Swt, dan Nabi Muhammad Saw dalam perjanjian yang
damai (ad-Dimsyaqi, 1999, p. 410).
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Menurut mufasir klasik jahiliyah ialah keadaan bangsa Arab pra-Islam, mencakup
kebodohan tentang Allah Swt, dan Rasulullah, kemudian hukum agama, sifat keangkuhan,
dan lainnya. Adapun mufasir modern mengatakan jahiliyah ialah suatu kondiri masyarakat
banyak mangabaikan ajaran-ajaran yang telah diperintahkan Allah Swt, dan menetapkan
hukum sesuai hasratnya. Istilah ini tidah hanya mengacu pada zaman sebelum kedatangan
Islam, itu juga mengacu pada masa ketika karakteristik masyarakat bertolakbelakang dengan
ajaran Islam kapanpun dan dimanapun. Karena itu jahiliyah tidak hanya ditujukan pada satu
masa tertentu yang berlalu atau tidak bisa terulang kembali. Tetapi jahiliyah ialah keadaan
yang bisa saja terjadi di masa lampau, masa sekarang ataupun masa akan datang disetiap
masyarakat selama mengikuti nilai-nilai ajaran jahiliyah. Karena itu, jahiliyah juga dapat
berupa sifat pada diri seseorang yang sudah bergama islam.

Makna jahiliyah yang demikian itu ditunjukan dalam hadis Nabi Saw yang berbunyi,
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“Telah menceritakan kepada kami AbQl Bakr bin Abu Syaibah telah menceritakan
kepada kami ‘Affan telah menceritakan kepada kami Aban bin Yazid dalam jalur lain dan
telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Mansur dan lafaz juga miliknya telah mengabarkan
kepada kami Habban bin Hilal telah menceritakan kepada kami Aban telah menceritakan
kepada kami Yahya bahwa Zaid telah menceritakan kepadanya bawah Abu Sallam telah
menceritakan kepadanya bahwa Abu Malik al-Asy’ar] telah menceritakan kepadanya bahwa
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Ada empat perkara jahiliyah yang masih melekat
pada umatku dan mereka belum meninggalkannya; Membanggakan kedudukan, mencela

nasab (garis keturunan), meminta hujan dengan bintang-bintang, dan niyahah (meratapi
mayit)." (HR. Muslim)

Hadis riwayat Muslim diatas menjelaskan bahwa ada beberapa perkara jahiliyah yang
masih belum hilang sampai saat ini. Dari hadis diatas menunjukkan bahwa jahiliyah tidak
hanya ditujukan kepada zamana dahulu atau zaman sebelum Islam datang tetapi jahiliyah
juga bisa ditujukan pada zaman sekarang ini. Seperti yang disebutkan dalam hadis Nabi Saw
bahwa jahiliyah juga bisa menunjukkan pada sifat seseorang yang sudah memeluk Islam atau
setelah Islam datang. Maka disini penulis ingin menjabarkan terkait maksud dari empat
perkara jahiliyah yang disebutkan oleh Nabi Saw dalam hadis riwayat Muslim diatas.

Studi terkait bangsa Arab sebelum islam atau dikenal dengan masa jahiliyah sudah
banyak di lakukan penelitian. Anggraeni misalnya, mengkaji tentang al-Qur’an
membicarakan tentang agama-agama pra-Islam pada mulanya berasal dari satu agama dibawa
oleh Nabi Ibrahim (Anggraeni, 2016). Tarigan, dkk yang menyoroti datangnya Islam dan
dibawa Nabi Muhammad Saw ditengah masyarakat Arab yang cenderung mengabaikan nilai-

nilai kemanusiaan, kemudian Islam datang dan al-Qur’an sebagai sumber utamanya dapat
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merubahnya dalam waktu yang singkat (Tarigan, Lestari, Lubis, & Fitria, 2023). Muzhiat,
mengkaji kebudayaan bangsa Arab hingga datangnya Islam. Dan kemajuan-kemajuan di
bidang sastra bangsa Arab pada saat itu (Muzhiat, 2019). Selain itu Haikal mengkaji sistem
politik, kepercayaan dan kebudayaan masyarakat Arab pra-Islam (Haikal & Mawardi, 2023).
Zumrodi, menyoroti hadis sebagai respon terhadap peradaban dan kebudayaan masyarakat
Arab pra-Islam. Dan cara hadis merespon peradaban dan kebudayaan yang terjadi ketika itu
(Zumrodi, 2018). Adapun Sattar, mengkaji dialog keagamaan dan kebudayaan masyarakat
Arab jahiliyah ketika itu (Sattar, 2017).

Adapun penelitian ini mengisi ruang kosong bagaimana maksud dari perkara jahiliyah
yang disebutkan oleh Nabi Saw dalam hadis riwayat Muslim. Kemudian menginventaris
hadis-hadis yang berkaitan dengan sifat-sifat jahiliyah. Selain itu, penulis akan memaparkan
pemahaman pada hadis tersebut baik berupa syarah atau lainnya yang berkaitan dengan
penjelasan hadis tersebut. Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan pemahaman

terhadap hadis tentang perkara jahiliyah yang disebutkan oleh Nabi Saw.

Metode Penelitian

Riset ini merupakan riset kepustakaan (library research) dengan menggumpulkan dan
mengolah data dari berbagai sumber literatur (Kaelan, 2005, p. 139) dengan pendekatan
kualitatif (Sugiyono, 2018, p. 243). Sumber primer dari penelitian ini adalah hadis riwayat
Muslim (al-Naisaburl, 1334, p. 45). Teknik pengumpulan data, yaitu men- takhrij hadis
riwayat Muslim yang sudah disebutkan sebelumnya. Teknik analisis data yaitu hadis yang
terkumpul diinventarisir, diterjemahkan dan dideskripsikan. Takhrij alhadis dilakukan
menggunakan kitab index hadis yang berjudul Jam’ii alJawa@mi’ alMa’riif bi alJami’ al-Kabir
(al-Suyati, 2007). Selanjutnya, melakukan pelacakan penilaian ulama terhadap hadis yang
membahas perkara jahiliyah. Setelah investigasi tersebut penulis dapat menentukan kualitas
hadis. Kemudian memaparkan tentang pemahaman atau syarah dari para ulama terkait hadis

tersebut.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Istilah Jahiliyah

Jahiliyah berasal dari kata ja-hala, yang berarti bersikap tidak ramah, berpaling atau
menjauh, dungu, bodoh. Lawan dari kata al‘Ilm (pengetahuan), dan alJamalah (bersikap
ramah atau baik) (Ma’luf, 2007, p. 108). Istilah jahiliyah ialah kosakata yang baru dikenal
setelah Islam muncul. Munculnya istilah jahiliyah dikarenakan keadaan kehidupan bangsa
Arab sebelum Islam berbeda dengan keadaan setelah Islam datang (Ali, 2018, p. Cet L., 23).
Secara istilah asal kata jahiliyah ialah jahil merupakan isim fa'il dari jahlun, mempunyai
beberapa pengertian. Menurut Ibn Manzur, kata alJahl ialah orang yang tidak memiliki ilmu
atau pengetahuan. Menurut al-‘Alusi yaitu orang yang tidak suka mencari ilmu, jadi ketika

seseorang berbicara kebenaran, tidak peduli apakah dia tahu atau tidak tentang kebenaran
itu, dia dianggap bodoh (Zakaria, 2014, p. 9).
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Ibn Khalawih menyatakan bahwa kata jahiliyah merujuk pada keadaan negara Arab
sebelum Islam datang. Keadaan disebabkan kebodohan terhadap Allah Swt, Rasulullah,
syariat agama, dan bersifat sombong, serta lain sebagainya. Inti dari jahiliyyah ialah setiap hal
yang melanggar ajaran agama Islam, baik itu pelanggaran kecil ataupun besar (Hendra, 2015,
p. 2). Kata jahiliyah dalam al-Qur'an digunakan untuk menggambarkan kebodohan kepada
hakekat uluhiyyah (Mengesakan Allah Swt), bersama dengan semua kebodohan terkait
dengan dengan konsep akidah dan syariat (Fathurrohman, 2017, p. 64).

Menurut Ibn Taimiyah, istilah jahiliyah ditujukan kepada manusia sebelum
Rasulullah Saw diutus. Istilah jahiliyah dinisbatkan kepada jahl atau kebodohan yang
merupakan hasil dari perbuatan orang bodoh. Karena itu, orang yang mengikuti tindakan
dan kata-kata yang serupa adalah bodoh. Selain itu, segala hal yang bertentangan dengan
ajaran Nabi Saw, diantaranya tindakan orang-orang Yahudi dan Nashra dianggap sebagai
tindakan jahiliyah. Ini adalah apa yang secara umum disebut sebagai jahiliyah.

Sahabat-sahabat Nabi mengatakan yang dimaksud jahiliyah yaitu kehidupan bangsa
Arab sebelum islam datang dan diturunkannya wahyu. Setelah Islam datang, mereka
bertanya lagi kepada Rasulullah Saw tentang hukum jahiliyah yaitu sikap mereka terhadap
jahiliyah dan janji yang pernah mereka ucapkan di saat itu. Kemudian Nabi menanggapi
pertanyaan para sahabat tersebut dengan sebagian Nabi menyetujuinya dan sebagian lainnya
dilarang (Ali, 1950, p. 26).

Dengan demikian kata jahiliyah tidak hanya mengacu pada zaman, tempat, atau kaum
tertentu bahkan lebih dari itu. Jahiliyah adalah representasi dan sikap yang menyimpang dari
Allah Swt, baik pelanggaran kecil maupun besar, yang bertolak belakang dengan ajaran Islam.

B. Hadis Empat Perkara Jahiliyah

Dalam hadis riwayat Muslim (al-Naisdburl, 1334, p. 45). Nabi Saw mengatakan bahwa
terdapat empat perkara jahiliyah yang masih ada sampai saat ini diantaranya membanggakan
kedudukan yang dimiliki, mencela nasab keturunan, meminta hujan dengan bintang-

bintang, serta meratapi atau menangisi mayit. Hasil penelusuran penulis dalam kitab Jam’i

alJawdmi’ alMa’riif bi alJami’ al Kabir (al-Suyid, 2007) dengan menggunakan kata kunci éﬁ
%;1-9\3" ;Ai R ¢5; gé (Arba’un fi Ummati min Amri alJahiliyyah), menginformasikan hadis
tersebut juga terdapat dalam kitab Sunan al Tirmizi,
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Abu 'Isa@ menilai bahwa hadis ini berkualitas Hasan (al-Tirmia, 1985, p. 316)

Hadis ini juga ditemukan dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal,
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Imam Ahmad bin Hanbal mengungkapkan bahwa hadis ini berkualitas Sahth, dan

sanadnya atau rantai periwayatan pada hadis ini adalah Hasan, perawinya Sigdh, al-Syaikhain

selain Abu al-RabT’ dia adalah al-Madani dia Hasan hadisnya (Hnbal, 2001, p. 539).
C. Pemahaman Hadis Empat Perkara Jahiliyah

Pada hadis diatas disebutkan bahwa ada empat perkara jahiliyah yang disampaikan
oleh Nabi Saw yaitu,

Perkara pertama, Membanggakan Kedudukan (ul..«r‘g\ ‘:g }’;d\)

Perkataan Nabi Saw fI alAhsab maksudnya dalam urusan dan sebabnya. alAhsab ialah
berupa perkara terkait sifat atau tabiat atau kebiasaan pada diri seseorang seperti keberanian,
kefasihan dan sebagainya. alAhsab juga dikatakan berupa sifat kebanggaan terhadap para
leluhur. Membanggakan kedudukan yang dimaksud oleh hadis ialah saling berbangga dan
mengagungkan dengan menyebutkan keutamaan dan kelebihan mereka. Itu merupakan
kebodohan yang besar, sebab tidak ada kebanggaan selain ketaatan kepada Allah Swt, tidak
ada kemuliaan bagi siapa pun kecuali karena Allah Swt. Maka seseorang tidak layak saling
berbangga dengan apa yang dimilikinya (‘Usma, 1430, p. 18)

Perkara Kedua, Mencela Nasab (s:J\-w/’zj\ d :;jd\)

Seseorang tidak bisa mengambil manfaat atau keuntungan karena nasabnya atau
berdasarkan garis keturunannya. Seperti sabda Nabi Saw (al-Naisdburl, 1334, p. 71),

g i dles o G s

Dalam hadis ini dikatakan bahwa seseorang yang sedikit amalnya, maka nasabnya
atau keturunannya tidak dapat membantunya. Begitupun dengan harta yang dimilikinya,
tidak dapat membuatnya dekat dengan Allah Swt apabila harta tersebut tidak ia digunakan
untuk ketaatan kepada Allah Swt (‘Usma, 1430, p. 18). Allah berfirman QS. Saba’ ayat 37,

Bl okl 5aT 5o J) [ Glie 480585 gly A85951 95 oS0i5a0 1ag
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Ayat ini menjelaskan bahwa harta dan anak yang dimiliki tidak dapat membuat

seseorang dekat dengan Allah Swt, hanya keimanan dan amal salehlah yang dapat membuat

seseorang dekat dengan Allah Swt.
Perkara Ketiga, Meminta Hujan dengan Bintang-Bintang (ps#<db £ty
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Allah Swt menurunkan hujan karena karunia dan rahmat-Nya maka mereka yang
beranggapan demikian merupakan orang yang beriman kepada Allah Swt, karena mereka
mengetahui bahwa hujan datang dari Allah Swt, tetapi orang kafir dia beranggapan hujan
turun disebabkan oleh bintang-bintang, maka yang demikian telah kafir kepada Allah Swt
(‘Usman, 1430, p. 19). Seperti yang terdapat dalam hadis riwayat al-Bukharl dari Zaid bin
Khalid al-Juhani (al-Ju’f1, 1994, p. 351),

/ F
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Sehingga manusia wajib menisbahkan semua nikmat kepada Allah Swt. Nabi Saw
bersabda (al-Ju’fi, 1994, p. 6),
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Hadis diatas menjelaskan bahwa salah satu manusia paling dibenci Allah Swt ialah

yang mengikuti sifat jahiliyah.

Perkara Keempat, Meratapi Mayit (4>\31)

Niyahah adalah tangisan dengan keputusasaan, teriakan, dan ratapan dalam tangisan
dan berteriak sambil menangis (Ma'luf, 2007, p. 489). Niyahah merupakan sebuah
kekufuran dan dilarang oleh Allah Swt (‘Udman, 1430, p. 19). Sebagaimana sabda Nabi Saw
(al-Naisdburi, 1334, p. 82),

o) G Rl 138 8 W W G O » cedly e W o ) (gl J6 106 5358 o 2
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Hadis tersebut menjelaskan bahwa penyebab manusia menjadi kafir diantaranya

orang yang meratapi mayit. Dikatakan bahwa Nabi Saw melaknat dua suara di dunia yaitu
niyahah yang meratapi mayit. Dalam hadis Ibn Majah dikatakan bahwa Nabi Saw melaknat

wanita yang meratapi mayit dengan mencakar wajahnya, kemudian merobek bajunya (al-

Qazwaini, 1431, p. 505).
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Mayit akan diazab karena ratapan atau tangisan dari keluarganya, sebagaimana yang
dikatakan oleh Nabi Saw. Adapun mayit akan diazab jika dia memberi wasiat untuk diratapi
atau ia mengetahui bahwa mereka akan melakukan seperti itu terhadap orang-orang yang

telah meninggal, dan tidak berwasiat untuk tidak melakukan ratapan atau tangisan tersebut

(‘Usman, 1430, p. 19).
Simpulan

Kata jahiliyah tidak hanya mengacu pada zaman, tempat, atau kaum tertentu bahkan
lebih dari itu. Jahiliyah adalah representasi dan sikap yang menyimpang dari perintah Allah
Swt baik pelanggaran kecil maupun besar yang bertolak belakang dengan ajaran Islam.
Adapun hadis terkait perkara jahiliyah ditemukan dalam beberapa kitab diantaranya kitab
Sahth Muslim, Sunan al Tirmizi, dan Musnad Ahmad bin Hanbal. Empat perkara jahiliyah yang
disebutkan dalam hadis tersebut diantaranya membanggakan kedudukan yaitu keadaan
dimana seseorang saling berbangga dan mengagungkan dengan menyebutkan kelebihan dan
keutamaan mereka. Hal demikian ini merupakan kebodohan yang besar, sebab tidak
terdapat kebanggaan kecuali ketaatan kepada Allah Swt, serta tidak terdapat kemuliaan
untuk siapa pun kecuali sebab Allah Swt. Maka tidak selayaknya seseorang saling berbangga
dengan yang dimilikinya. Kemudian mencela nasab bahwa terdapat seorangpun yang dapat
mengambil keuntungan karena nasabnya atau berdasarkan garis keturunannya. Karena
segala hal tidak memiliki kapasitas apapun disisi Allah Swt tanpa kehendak Allah Swt.
Selanjutnya meminta hujan dengan bintang-bintang, manusia wajib untuk menisbahkan
segala nikmat kepada pemberinya yaitu Allah Swt. Perkara jahiliyah yang disebutkan Nabi
Saw berikutnya yaitu meratapi mayit dengan tangisan keputusasaan, teriakan, dan ratapan

dalam tangisan dan berteriak sambil menangis. Hal yang demikian itu merupakan kekufuran

dan dilarang oleh Allah Swt.
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